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ABSTRAK

Rifaa Salsabilla :Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Teams Games
Tournament terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Murid Fase
E pada Materi Jamur

Keterampilan berpikir kritis murid fase E di SMAN 1 Kamang Magek masih
tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari pastisipasi murid yang cenderung pasif, dan
hanya sebagian murid yang aktif dalam pembelajaran. Akibatnya, kesempatan murid
untuk melatih kemampuan berpikir kritis masih belum optimal. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan murid secara aktif dan merata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajara Teams
Games Tournament terhadap kemampuan berpikir kritis murid Fase E pada materi jamur.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experiment)
dengan rancangan Posttest Only Control Design. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik fase E SMAN 1 Kamang Magek. Sampel penelitian terdiri dari kelas X.E1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X.E2 sebagai kelas kontrol yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan
berpikir kritis berbentuk soal uraian sebanyak 12 butir yang telah diuji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, dan uji hipotesis Independent Sample
t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis
murid pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen sebesar 64,41 sedangkan kelas kontrol sebesar 56,60. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,014 < 0,05 (hipotesis diterima) sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament
berpengaruh positif berarti terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik Fase E pada
materi jamur.

Kata Kunci: Model pembelajaran, Teams Games Tournament, kemampuan berpikir kritis,
materi jamur.



ABSTRACT

Rifaa Salsabilla : The Effect of Using the Teams Games Tournament Learning
Model on Phase E Students’ Critical Thinking Skills in
Mushroom Material

The critical thinking skills of Phase E students at SMAN 1 Kamang Magek are
still relatively low. This is evident in their passive participation, with only a small
percentage actively participating in learning. Consequently, students' opportunities to
practice critical thinking skills are still suboptimal. Therefore, a learning model that can
actively and evenly engage students is needed. This study aims to determine the effect of
implementing the Teams Games Tournament learning model on Phase E students' critical
thinking skills in the topic of mushrooms.

This study used a quasi-experimental research method with a Posttest Only
Control Design. The study population was all Phase E students at SMAN 1 Kamang
Magek. The sample consisted of class X.E1 as the experimental class and class X.E2 as
the control class, selected using total sampling. The research instrument was a 12 item
critical thinking skills test in the form of essay questions that had been tested for validity,
reliability, difficulty level, and discriminatory power. Data were analyzed using the
Shapiro-Wilk normality test, Levene's homogeneity test, and the Independent Sample t-
test.

The results showed that the average critical thinking skill score of students in the
experimental class was higher than that of the control class. The average posttest score for
the experimental class was 64,41, while the control class was 56,60. The results of the
hypothesis test showed a significance value of 0.014 < 0.05 (the hypothesis was
accepted), thus concluding that the implementation of the Teams Games Tournament
learning model had a significant positive effect on the critical thinking skills of Phase E
students on the mushroom topic.

Keywords: Learning model, Teams Games Tournament, critical thinking skills,
mushroom material.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran strategis dalam memajukan bangsa melalui
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Perkembangan sumber daya manusia
dipengaruhi olen kemampuan individu dalam berpikir, menalar, dan
mengembangkan potensi diri agar menjadi pribadi yang unggul serta berdaya
saing di tingkat nasional maupun internasional. Menurut Makkawaru (2019)
pendidikan merupakan proses sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong murid aktif mengembangkan potensinya. Murid
diharapkan berkembang menjadi pribadi yang memiliki kekuatan spiritual,
kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak mulia, serta kemampuan yang
bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara melalui proses
pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan
guna mencapai tujuan tersebut.

Kurikulum merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan
yang berperan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Kurikulum
berfungsi sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). Kurikulum Merdeka sebagai
bentuk penyempurnaan memberikan kebebasan kepada murid untuk
mengembangkan potensi melalui pembelajaran berbasis proyek (Nuraini et al.,
2022). Kurikulum Merdeka kini juga disebut Kurikulum Nasional yang
menekankan pembelajaran mendalam (deep learning), yang berfokus pada

pemahaman konseptual, berpikir tingkat tinggi, serta penerapan nilai-nilai Profil



Pelajar Pancasila dalam kehidupan nyata (Kemendikbud, 2024).

Pembelajaran yang efektif ditandai oleh interaksi harmonis antara guru dan
murid dalam mencapai tujuan belajar. Proses ini menuntut murid memiliki
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif (Ariadila et al., 2023; Nurhikmah et al., 2021). Keterampilan tersebut
sejalan dengan arah pengembangan Kurikulum Nasional yang menyempurnakan
Kurikulum Merdeka yaitu Keterampilan 7C+1P. Menurut Tantri et al. (2025)
keterampilan 7C+1P merupakan pengembangan dari 4C yang menyesuaikan
tuntutan abad ke-21 yang mencakup character, citizenship, critical thinking,
creativity, collaboration, communication, computational thinking, dan problem
solving. Murid diharapkan menjadi individu berkarakter, berwawasan luas, melek
teknologi, serta mampu memecahkan masalah secara inovatif (Nuraeni et al.,
2019).

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan kognitif yang penting untuk
menilai informasi secara teliti, mengevaluasi berbagai argumen, dan
menyimpulkan secara logis, kemampuan ini melibatkan proses penalaran serta
pemahaman terhadap berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan yang
tepat. Sejalan dengan pendapat Rizki (2024) bahwa berpikir kritis merupakan
proses pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah secara terarah dan
terorganisir dengan baik sehingga dapat menciptakan alteranatif pemecahan
masalah yang tepat.

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang menelaah informasi,

menilai argumen, dan mengambil keputusan secara rasional, sehingga menjadi



keterampilan penting dalam pendidikan dan kehidupan (Sagar, 2024). Dalam
pembelajaran, kemampuan ini membantu murid menganalisis argumen, menilai
bukti, dan menarik kesimpulan logis (Putri et al., 2025). Kemampuan berpikir
kritis dalam Kurikulum Nasional dikenal dengan istilah penalaran kritis, yaitu
kemampuan murid dalam mengolah informasi secara logis, reflektif, dan berbasis
bukti untuk mengambil keputusan yang tepat. Penelitian ini tetap menggunakan
istilah berpikir Kkritis, karena aspek-aspek yang dikaji dalam berpikir kritis belum
sepenuhnya terakomodasi dalam konsep penalaran kritis sebagaimana dijelaskan
pada Kurikulum Nasional. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui
pembelajaran biologi.

Pembelajaran biologi adalah proses pendidikan yang dirancang secara
sistematis untuk menuntun murid tidak hanya memahami fakta, tetapi juga
berpikir ilmiah dan kritis melalui pengamatan, percobaan, dan refleksi terhadap
fenomena kehidupan. Pembelajaran biologi menjadi sarana yang efektif untuk
melatih kemampuan berpikir kritis murid, karena mendorong mereka untuk
menganalisis data, mengevaluasi informasi, mengidentifikasi hubungan antar
konsep, serta merumuskan solusi terhadap permasalahan biologis. Menurut
Mauizah et al. (2024) pembelajaran biologi memerlukan kemampuan berpikir
kritis agar murid dapat menganalisis dan menemukan solusi terhadap berbagai
permasalahan yang dihadapi.

Kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
memecahkan masalah terkait dengan topik yang dibahas. Dari hasil uji

pendahuluan terhadap 51 murid Fase E SMAN 1 Kamang Magek menunjukkan



bahwa kemampuan berpikir kritis murid yang masih rendah seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Pendahuluan Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator Kemampuan Berpikir Rata-rata Kategori
Kritis

1  Memberikan Penjelasan Sederhana 53,07 Kurang Kritis

2  Membangun Keterampilan Dasar 45,49 Kurang Kritis

3 Menyimpulkan 40 Sangat Kurang Kritis
4 Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 48,43 Kurang Kritis

5  Mengatur Strategi dan Taktik 43,33 Sangat Kurang Kritis
Rata-rata Indikator KBK 46,06 Kurang Kritis

Hasil uji pendahuluan (Lampiran 16) keterampilan berpikir Kkritis
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis murid masih berada pada kategori
rendah. Uji ini menggunakan sembilan soal pilihan ganda (Lampiran 13) yang
dirancang sesuai indikator kemampuan berpikir kritis murid menurut Ennis (1995)
yang fungsinya untuk mengelompokkan kemampuan berpikir kritis secara luas.
Rata-rata keterampilan berpikir kritis murid sebesar 46,06 berada pada kategori
kurang kritis. Temuan ini mengindikasikan bahwa murid belum menunjukkan
kemampuan berpikir kritis secara optimal dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 2 orang guru mata pelajaran
Biologi di SMAN 1 Kamang Magek yaitu Ibu Husni Damris, S.Pd. dan Ibu Elfa
Susanti, S.Pd. pada tanggal 26 September 2025, diperolenh bahwa proses
pembelajaran di SMAN 1 Kamang Magek sudah menerapkan kurikulum merdeka
dari tahun pelajaran 2022/2023. Guru sudah menerapkan pembelajaran berbasis
student centered, guru pernah menerapkan model pembelajaran seperti model
pembelajaran Problem Based Learning, Project Based Learning, Discovery
Learning, model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT ) dan yang paling

sering digunakan yaitu model Direct Instruction. Metode pembelajaran yang



digunakan yaitu ceramah, tanya jawab, serta diskusi, namun proses pembelajaran
kurang optimal karena keadaan murid yang cenderung pasif, dimana murid tidak
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, menerima penjelasan dari guru, dan ingin
jawaban langsung pada saat mengerjakan LKM tanpa mencari tahu terlebih
dahulu, ini membuat murid tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT sudah pernah digunakan namun belum berjalan sesuai dengan sintaks yang
seharusnya, sintaks yang digunakan hanya sampai permainan, karena guru fokus
bahwa model pembelajaran TGT ini adalah model pembelajaran yang isinya
permainan. Guru biologi di SMAN 1 Kamang Magek pernah menilai kemampuan
berpikir kritis murid, namun belum menggunakan tes atau soal yang dirancang
secara khusus untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis.

Solusi untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis murid adalah
menerapkan model pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan keadaan
sekolah. Model pembelajaran yang relevan di SMAN 1 Kamang Magek adalah
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ditandai oleh adanya
struktur tugas, tujuan, dan penghargaan yang bersifat kerja sama, di mana dua atau
lebih individu berkolaborasi serta saling bertukar pengetahuan dan pengalaman
untuk mencapai tujuan bersama (Lufri et al., 2020). Model pembelajaran
kooperatif melibatkan murid menjadi aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan,
sehingga materi yang diajarkan dapat tersimpan dalam ingatan murid dan
berdampak pada keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan

pandangan Agusminarti & Hudi (2020) bahwa model pembelajaran merupakan



kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran TGT.
Menurut Yuliyanti & Sunarsih (2019) bahwa model pembelajaran TGT
merupakan model pembelajaran yang baik dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid dalam kegiatan pembelajaran. Pendapat (Susilo et al.,
2019) permainan berbasis model pembelajaran yang sesuai dapat membantu
murid dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian Muttagien et al.
(2021) juga menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran TGT terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid dibandingkan
model diskusi biasa.

Model pembelajaran TGT merupakan suatu model pembelajaran kooperatif
dengan cara berkelompok serta adanya games dan tournament dalam tahap
pembelajarannya, dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan murid karena mendukung murid untuk berpartisipasi dan berdiskusi guna
melatih kerja sama kelompok (Marlita et al., 2023). Sejalan dengan pendapat
Sudimahayasa (2015), bahwa pembelajaran TGT adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran murid sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. Hasil uji
pendahuluan yang disebar kepada murid didapatkan bahwa 100% murid memilih
senang jika dalam pembelajaran ditambahkan dengan permainan.

Keistimewaan model pembelajaran TGT dibanding pembelajaran kooperatif

lainnya karena siswa dituntut berfikir dan bertanggung jawab secara mandiri dan



kelompok dalam suasana yang menyenangkan dengan melaksanakan kegiatan
turnamen. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat
kerjasama mereka dalam menyelesaikan kegiatan yang ada (Nurhidayah, 2018).
Model pembelajaran TGT ini juga memiliki kelemahan dalam pembelajaran.

Kelemahan dalam model pembelajaran TGT menurut Nilasari et al. (2024)
yaitu, proses memahami konsep kerja sama dalam pembelajaran tim memerlukan
waktu yang cukup lama, sehingga terkadang murid merasa terhambat oleh rekan
sekelompoknya yang memiliki kemampuan lebih rendah. Menggabungkan
kemampuan individu dengan keterampilan kerja sama juga bukan hal yang mudah
dilakukan, penilaian berbasis kerja kelompok perlu dipahami oleh guru bahwa
tujuan akhirnya tetaplah mengukur pencapaian masing-masing individu. Kondisi
saling belajar antar murid pun berpotensi menimbulkan pemahaman yang tidak
selalu sesuai dengan harapan. Solusi yang dapat dilakukan yaitu, guru dapat
membentuk kelompok yang seimbang, serta menggabungkan penilaian individu
dan kelompok agar pembelajaran berlangsung lebih adil dan efektif, pemberian
motivasi serta penjelasan yang jelas di awal membantu siswa memahami tujuan
kerja sama dan mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam proses belajar.

Model pembelajaran TGT terdiri dari lima langkah yaitu: tahap penyajian
kelas, belajar dalam kelompok, permainan, pertandingan dan penghargaan
kelompok (Sugiata, 2019). Kondisi tersebut memungkinkan murid belajar dengan
lebih santai, sehingga lebih mudah memahami materi pelajaran yang diberikan.

Model pembelajaran TGT juga membuat siswa aktif mencari penyelesaian



masalah dan mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang
lain, sehingga masing-masing siswa diharapkan lebih memahami konsep dan
menguasai materi.

Biologi merupakan salah satu pembelajaran yang sangat apenting
kedudukannya karena menyangkut tentang kehidupan mahluk hidup. Salah satu
konsep yang terdapat dalam biologi adalah jamur. Jamur merupakan salah satu
dari bagian ilmu biologi yang dipelajari siswa di tingkat SMA umumnya kelas X.
fungi perlu dipelajari karena berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, mulai
dari bermanfaat karena dapat dikonsumsi, contohnya Volvariela volvaceae (jamur
merang), sampai yang berbahaya karena mengandung racun, contohnya Amanita
muscaria (jamur beracun). Di-era sekarang ini juga mulai bermunculan berbagai
macam penyakit, yang salah satu penyebabnya adalah jamur. Selain itu juga
terdapat banyak proses-proses dalam kehidupan sehari-hari yang melibatkan
jamur di dalamnya, contohnya adalah proses pembuatan roti dan tempe, oleh
karena itu, konsep tersebut sesuai disampaikan dengan model pembelajaran TGT
dimana murid dituntut menggali dan mengembangkan pengetahuannya dalam
memahami materi tersebut serta berlomba dalam turnamen untuk menjadi yang
terbaik.

Model pembelajaran tipe TGT yang telah diterapkan guru sering terkendala
oleh guru yang belum optimal dalam mengorganisasi sintak model pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis murid masih belum dilaksanakan di SMAN 1 Kamang

Magek. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian



untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TGT untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid fase E, khususnya materi jamur.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut.
1. Murid memiliki kemampuan berpikir kritis yang masih tergolong rendah dalam

proes pembelajaran.
2. Pengaruh model pembelajaran tipe TGT terhadap kemampuan berpikir kritis
murid Fase E pada materi jamur masih belum diketahui.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, perlu batasan agar
penelitian ini lebih fokus pada masalah yang diteliti. Batasan masalah pada
penelitian ini adalah belum diketahui pengaruh model pembelajaran TGT terhadap
kemampuan berpikir kritis murid Fase E pada materi jamur.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka rumusan
masalah pada penelitan ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
tipe TGT terhadap kemampuan berpikir kritis murid Fase E pada materi jamur?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusah masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe

TGT terhadap kemampuan berpikir kritis murid Fase E pada materi jamur.
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. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis murid dengan menggunakan model pembelajaran
tipe TGT .

. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
pengaplikasian ilmu pengetahuan.

. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya yang

sama dan relevan dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh positif yang

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis murid Fase E SMAN 1 Kamang

Magek materi jamur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

sebagai berikut.

1.

Model pembelajaran TGT merupakan pilihan alternatif model pembelajaran
yang dapat berpengaruh dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid,
disarankan pada guru untuk menerapkan model pembelajaran TGT di sekolah.
Penelitian ini masih terbatas pada materi jamur, maka diharapkan bagi peneliti
lain untuk dapat memperluas lingkup materi yang digunakan agar memperoleh
hasil yang lebih baik.

Penerapan model pembelajaran TGT disarankan diawali dengan penjelasan alur
pembelajaran dan mekanisme turnamen secara jelas agar murid lebih siap dan
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media puzzle disarankan dirancang selaras dengan indikator
kemampuan berpikir kritis melalui penambahan permasalahan kontekstual dan
pertanyaan berpikir tingkat tinggi agar pembelajaran tidak hanya berfokus pada
permainan.

Pengelolaan kelas perlu ditingkatkan melalui pembagian kelompok sebelum

67
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pembelajaran dimulai, pengaturan giliran menjawab, serta pengawasan yang
lebih intensif untuk meningkatkan keterlibatan murid dan meminimalkan

kecurangan selama turnamen.
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